suaminya, apabila suaminya enggan,
maka isterinya akan memercikkan air ke
mukasuaminya.” (HR.AbuDawud)

Syaikh Muhammad Al-"Utsaimin
i mengatakan, “Diantara faidah
yang ditunjukkan oleh hadits ini
adalah bagi seseorang yang telah
berkeluarga, apabila dia bangun
malam untuk shalat, hendaklah dia
membangunkan keluarganya
dengan cara yang baik. Maka dariitu,
Rosululloh g ketika hampir selesai
sholat malam ketika hendak witir,
beliau # membangunkan 'Aisyah
s , maka 'Aisyah pun sholat witir.

Artinya tidak harus keluarga itu
bangun seperti bangunnya Kita,
karena terkadang keluarga kita tidak
seperti kita dalam kekuatan badan
dan jiwa, maka jangan paksakan
mereka. Karena itu tidak harus,
kecuali jika mereka menyukainya.
Akan tetapi jangan engkau
melupakan mereka, walaupun
hanya untuk melaksanakan sholat
witir. Seperti apa yang dilakukan
Nabi £¢.” (Syarah Riyadhush Sholihin,
Juz5hal. 216)

Dalam Rangka mewujudkan generasi
yang dekat dengan Al-Qur’an,
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Ta’awun dalam Kebaikan dan Ketagwaan

Oleh: Muarif Zaenudin, Lc
(Anggota Dewan Redaksi)

slam sebagai agama yang sempurna
sangat memperhatikan urusan
tolong-menolong, karena agama ini
datang dari Sang Pencipta yang paling
tahu kemaslahatan hamba-Nya. Alloh
#z¢ berfirman yang artinya, “Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa.” (Al-Ma'idah: 2)
Dalam sebuah hadits, Rosululloh
¥ mempermisalkan kaum mukminin
sebagai sebuah bangunan yang saling
menguatkan, beliau £ bersabda:

s s s
“Seorang mukmin dengan mukmin lainnya
ibarat sebuah bangunan, saling menguatkan
sesamamereka.” (HR. Muslim)

Ta'aawun, artinya At-Tasaa ud, saling
bantu membantu yaitu saling tolong-
menolong antara sebagian dengan
sebagian yang lain dalam kebaikan dan
taqwa. Yang dimaksud dengan Al-Birr,
yaitu setiap perbuatan baik, saling
tolong menolong dan memudahkan
urusan orang lain. At-Taqwa, adalah
menghindari keburukan yaitu dengan
mencegahnya melakukan keburukan.
Yang demikian itu karena manusia

berbuat berdasarkan dua kondisi, ada
yang berupa kebaikan dan ada yang
berupa keburukan.

Adapun yang baik, maka cara tolong-
menolong di sini yaitu membantu
saudara kita untuk melakukan kebaikan
dan mempermudahkannya. Baik itu yang
berhubungan dengan kita maupun tidak.
Adapun keburukan, maka cara tolong-
menolongnya yaitu memperingatkan
saudara kita dengan hal tersebut,
mencegahnya sesuai dengan kemam-
puanmu, dan memberikan isyarat kepada
orang yang ingin melakukannya untuk
meninggalkan hal tersebut dan
seterusnya.

Tolong menolong telah dilaksanakan
dalam kehidupan para salafush shalih.
'Umar bin Khaththab s sering
mendatangi para janda dan mengam-
bilkan air untuk mereka pada malam
hari. Pada suatu malam, 'Umar bin
Khaththab dilihat oleh Thalhah s
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masuk ke rumah seorang wanita
kemudian Thalhah & masuk ke rumah
wanita itu pada 51ang harinya, ternyata
wanita itu wanita tua, buta, dan lumpuh.
Thalhah &5 bertanya, “Apa yang
diperbuat laki-laki tadi malam
terhadapmu?” Wanita itu menjawab,
“Sudah lama orang itu datang kepadaku
dengan membawa sesuatu yang
bermanfaat bagiku dan mengeluarkanku
dari kesulitan.” Thalhah 5 berkata,
“Semoga ibumu selamat —kalimat nada
heran-, hai Thalhah, kenapa engkau
menyelidiki aurat-aurat Umar?”

Maksudnya, kenapa aku tidak
mengikuti jejak Umar 5 dalam
kebaikan.
Keutamaan Ta’awun ‘alal Birri wat
Taqwa

Rosululloh &g bersabda:
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“Alloh senantiasa menolong seorang
hamba selama hamba tersebut menolong
saudaranya.” (HR. Muslim)

Rosululloh &£ juga bersabda
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“Seorang muslim adalah saudara muslim
lainnya, dia tidak akan menzhalimi
saudaranya atau membiarkan saudaranya
dizhalimi. Siapa yang memenuhi kebutuhan
saudaranya, maka Alloh akan memenuhi
kebutuhannya. Siapa yang membantu
menghilangkan kesulitan seorang muslim,
Alloh akan menghilangkan kesulitannya
pada hari kiamat, dan siapa yang menutupi
aib saudaranya, maka Alloh akan menutupi
aibnya pada harikiamat.” (HR. Al-Bukhari)

Hadits tersebut memuat pesan cukup
spesial. Jika kita perhatikan secara
seksama redaksi hadits, kita segera tahu
bahwa Alloh #5% melibatkan secara
langsung seolah-olah berada di balik
orang-orang susah dan siap memberi
balasan setimpal bagi yang mau
membantu orang-orang dalam kesulitan
itu. Alloh #s# secara verbal berjanji akan
memudahkan dan menolong orang yang
maumenolong hambanya.

Seorang Muslim hendaknya
berupaya untuk membantu Muslim
lainnya. Membantu bisa dengan ilmu,
harta, bimbingan, nasehat, saran yang
baik, dengan tenaga dan lainnya. Bila
seorang Muslim membantu Muslim
lainnya dengan ikhlas, maka Alloh #s#
akan memberikan balasan terbaik
yaitu dilepaskan dari kesulitan
terbesar dan terberat yaitu kesulitan
pada hari Kiamat. Oleh karena itu,
seorang Muslim mestinya tidak bosan
membantu sesama Muslim.

Manusia sebagai makhluk sosial

Manusia diciptakan oleh Alloh #s#
sebagai makhluk yang tidak dapat
mandiri secara mutlak, manusia butuh
kepada bantuan orang lain dalam
banyak hal. Dan ini adalah sebuah
kepastian yang tidak dapat diingkari.

Contoh sederhana saja, berapa orang
yang dibutuhkan sampai kita bisa makan
sesuap nasi? Kita butuh seorang petani
untuk mengurus penanaman padi, lalu
penggilingan padi, setelah menjadi beras
ada orang lain yang mengambil beras
tersebut dan mendistribusikannya ke
pedagang, sehingga kita bisa
membelinya. Setelah itu kita butuh alat
untuk memasak beras tersebut agar
menjadinasisehingga kita bisa nikmati.

Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi Ayat Al-Quran dan Hadits Nabi Shalallahu Alaihi wa Sallam

Berapa orang yang terlibat? Dan itu
belum tersebut pabrik yang
memproduksi alat bajak sawah dan
penggilingan padi, begitu juga alat masak
dan hal lainnya. Ini membuktikan sekaya,
sekuat, dan sehebat apapun manusia, dia
butuh bantuan orang lain. Alloh #s%
berfirman yang artinya, “Apakah mereka
yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereka penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia, dan kami telah
meninggikan sebahagian mereka atas sebagian
yang lain beberapa derajat, agar sebagian
mereka dapat mempergunakan sebagian yang
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa
yang merekakumpulkan.” (Az-Zukhruf:32)
Kaedah Islam dalam tolong
menolong

Tolong-menolong dalam Islam
dibangun diatas sebuah kaedah yang
ada dalam firman Alloh @ yang
artinya, “Dan tolong-menolonglah kamu
dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah
kamu kepada Alloh, sesungguhnya Alloh
amat berat siksa-Nya.” (Al-Maidah: 2)

Al-Qurthuby % berkata: R
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“Ayat tersebut adalah perintah untuk setlap
makhluk agar senantiasa tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketaquoaan, maksudnya:
sebagian kalian harus menolong sebagiannya
lagi, dan kalian harus saling memotivasi untuk
mentaati segala perintah Alloh dan
mengamalkannya, dan berhenti dari segala
yang Alloh larang.” (Tafsir Al-Qurthuby:
6/46)

Jadi, tolong-menolong selama
dalam lingkup kebaikan, ketaatan dan
ketaqwaan dianjurkan bahkan
diwajibkan dalam sebagian perkara.
Adapun dalam perkara dosa ataupun
melanggar syariat Alloh, haram
hukumnya terlibat didalamnya.
Taawun dalam Keluarga

Sesungguhnya rumah tangga akan
menjadi bahagia jika dibangun di atas
rasa tolong-menolong dalam
kebaikan. Dan sebaliknya jika tidak
dibangun di atasnya, maka rumah
tangga akan terus bergejolak, seperti
bergejolaknya magma vulkanik di
dalam gunung yang suatu saat akan
meletus keluar. Maka hendaklah
suami istri bersemangat untuk
melakukan hal itu, dan hendaklah
orang tua mendidik anak-anaknya
untuk melakukan halitu.

Oleh karena itu, ketika ditegakkan
rasa saling tolong-menolong dalam
kebaikan di rumah tangga, maka akan
didapatkan ketenangan dan
ketentraman di dalam rumah tangga
tersebut.

Nabl e bersabda:
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“Alloh akan merahmati seseorang yang
bangun malam kemudian shalat lalu
membangunkan isterinya, apabila isterinya
menolak, dia akan memercikkan air ke
mukanya, dan Alloh akan merahmati
seorang isteri yang bangun malam lalu
shalat, kemudian dia membangunkan
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